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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
penalaran ilmiah (scientific reasoning) dan hasil belajar peserta didik pada
materi klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rantau Panjang.
Metode penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan teknik sampling
purposive. Pengambilan data dilakukan di kelas X MIPA dengan jumlah peserta
didik 68 orang. Data penelitian diambil dengan instrumen tes berupa soal pilihan
ganda yang terdiri dari 25 soal untuk mengukur kemampuan hasil belajar dan 12
soal pilihan ganda beralasan dari instrumen Lawson’s Classroom Test of
Scientific Reasoning (LCTSR) untuk mengukur penalaran ilmiah (scientific
reasoning). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes akhir peserta
didik pada kemampuan hasil belajar mengalami peningkatan dibandingkan
dengan nilai tes awal, dengan rata-rata persentase tes awal 39,65 % berkategori
sangat kurang sedangkan tes akhir mencapai 58,65 % berkategori cukup. Hasil
tes scientific reasoning menunjukkan bahwa, tidak terjadi peningkatan level
penalaran peserta didik setelah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas peserta didik berada pada level operasional konkret dengan
rata-rata 83,82 %, 16,18 %, dan formal 0 %. Hasil uji korelasi antara kemampuan
scientific reasoning dan hasil belajar peserta didik yaitu, 0,161 artinya memiliki
korelasi sangat rendah.

Kata kunci : kemampuan penalaran ilmiah, hasil belajar, klasifikasi makhluk
hidup
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ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between scientific reasoning
abilition and learning outcomes of students the learning material classification
of living things in class X MIPA SMA Negeri 1 Rantau Panjang. This study used
the correlation method with determinantion of research simple using puposive
sampling. Data retrieval is done in class X MIPA with 68 students. Date of this
study was taken with a test instrument in the form of multiple choice questions
consisting of 25 questions to measure concept mastery and 12 questions with
reasoning multiple choice from Lawson's Classroom Test of Scientific
Reasoning (LCTSR) instruments to measure scientific reasoning . The
results showed that the average of final test scores of students in concept
mastery ability increased compared to pretest, with an average percentage pretest
of 39.65% categorized as very poor while the postest 58.65% in sufficient
category. The results of scientific reasoning tests showed that there was no
increase in the level of reasoning of students after learning. The results of the
study show that the majority of students are at the concrete level 83,82 %,
transisional 16,18 % and formal 0 %. Results ofthe correlation test between
mastery of concepts and scientific reasoning abilities of students namely, 0, 161
meaning to have very low correlation.

Keywords : scientific reasoning abilities, learning outcomes, classification of
living things
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Reformasi pendidikan sains menekankan proses pembelajaran sains lebih
diarahkan pada implementasi konsep, prinsip, dan Kketerkaitan sains dengan
kehidupan sehari-hari. Biologi merupakan salah satu cabang sains yang
menjelaskan serta menggambarkan fenomena alam yang akan menghasilkan
penemuan berupa fakta, konsep, prinsip, hukum maupun model dalam kumpulan
ilmu pengetahuan (Fatonah dan Prasetyo, 2014). Biologi diharapkan dapat menjadi
awal bagi peserta didik mempelajari dirinya sendiri dengan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari, dalam pembelajaran biologi materi klasifikasi makhluk hidup sulit di
pahami karena memuat konsep-konsep yang sulit dipahami.

Pendidikan yang baik akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna
dengan segala aktivitas belajar yang baik dan efektif. Aktivitas belajar ini didesain
agar memungkinkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang ditentukan,
sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan terutama maksud dan tujuan kurikulum
dapat tercapai (Hamalik, 2016).

Aktivitas belajar merupakan proses belajar yang akan mencapai hasil
belajar, dari tidak tahu menjadi tahu, yang tidak mengerti menjadi mengerti, semula
tidak paham menjadi paham. Menurut Suprijono (2012), hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Selanjutnya Supratikya (2012) mengemukakan bahwa hasil belajar
yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang
diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang
mata pelajaran tertentu. Jihad dan Haris (2012) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan pencapaian bentuk perubahan prilaku yang mencakup kemampuan
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam

waktu tertentu
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Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan di dapatkan bahwa hasil
belajar kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rantau Panjang masih rendah. Keterlibatan
peserta didik dalam proses kognitif sangat penting untuk melatih peserta didik
sehingga mereka mampu memahami tujuan dari hakikat sains terutama penalaran
ilmiah (scientific reasoning) peserta didik (Lawson, 2009). Penalaran ilmiah
merupakan keterampilan berpikir yang terlibat dalam proses inkuiri, eksperimen,
penilaian (evaluasi) bukti, penarikan kesimpulan dan argumentasi yang dilakukan
untuk mendukung perubahan hasil belajar atau pemahaman ilmiah (Zimmerman,
2005).

Penalaran ilmiah (scientific reasoning) merupakan salah satu keterampilan
abad 21 yang diharapkan dapat diajarkan di kelas sains sebagai upaya untuk
mempersiapkan peserta didik agar mereka berhasil dalam menghadapi tantangan
globalisasi (Puspita, 2016). Menurut Wagerif (2002) kemampuan bernalar
merupakan bekal bagi peserta didik untuk memberikan alasan pada opini, tindakan
untuk menarik kesimpulan, membuat keputusan, dan mengunakan bahasa yang
tepat dalam menjelaskan setiap pemikiran dari alasan atau fakta. Kemampuan
scientific reasoning memiliki peran dalam mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memahami konsep, memecahkan masalah, merencanakan dan
melakukan penyelidikan (Islakhiyah, dkk 2016).

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan kemampuan
scientific reasoning dengan hasil belajar ada juga yang tidak memiliki hubungan,
diantaranya penelitian Rakhmawan dan Vitasari (2016) menemukan bahwa
terdapat korelasi positif antara kemampuan scientific reasoning dengan hasil belajar
kimia dasar | dan kimia dasar Il, dengan angka koefisien korelasinya berturut-turut
kimia dasar | sebesar 0,359 dan kimia dasar Il sebesar 0,415, yang artinya scientific
reasoning yang didapatkan untuk materi kimia dasar | dan kimia dasar Il kurang
dan cukup. Di bidang fisika menemukan korelasi positif antara scientific reasoning
dan hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energi sebesar 0,538 yang
artinya penalaran ilmiah peserta didik cukup (Purwati, dkk 2016). Korelasi
penalaran ilmiah dengan hasil belajar mahapeserta didik memperoleh angka

koefisien 0,003 yang artinya menunjukkan korelasi yang terbentuk adalah korelasi
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positif dengan kategori sangat rendah (Fitriawan., dkk, 2016). Hubungan antara
penalaran induktif dengan hasil belajar peserta didik materi matematika
memperoleh koefisien korelasi 0,500 dengan demikian korelasi berada pada
kategori sedang (Astuti, 2005)

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa scientific reasoning
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar karena berperan penting perubahan
hasil belajar peserta didik. Hal ini mendasari peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai “Hubungan antara kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning)
dan hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA
SMA Negeri 1 Rantau Panjang”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana hubungan
antara kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning) dan hasil belajar peserta
didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rantau
Panjang?

1.3 Tujuan Panelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
penalaran ilmiah (scientific reasoning) dan hasil belajar peserta didik pada materi
klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA SMA Negeri 1 Rantau Panjang

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : (1) bagi guru, sebagai
sumber informasi dan masukan untuk menyampaikan materi yang banyak dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai data awal dalam
pengembangan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
scientific seasoning peserta didik. (2) bagi peserta didik, diharapkan dapat
meningkatkan penalaran ilmiah dan hasil belajar biologi yang lebih baik dan

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. (3) bagi peneliti,
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menambah pengetahuan dan pengalaman mengajar sehingga dapat menjadi bekal
saat melaksanakan profesi guru di masa yang akan datang.

1.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha:
Ada hubungan antara kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning) dan hasil
belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA SMA

Negeri 1 Rantau Panjang.

Ho :

Tidak ada hubungan antara kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning) dan
hasil belajar peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X MIPA
SMA Negeri 1 Rantau Panjang
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